
ERA VICTORIAN



 Dikaitkan dengan masa kekuasaan Ratu Victoria di Kerajaan 

Inggris Raya (1837-1901), tercatat masa pemerintahan yang 

terpanjang dalam sejarah kerajaan Inggris.

 Pada masa Victorian, kekuatan moral, kepercayaan religius, 

aturan kepatutan sosial dan optimisme menjadi nilai-nilai yang 

dianut oleh masyarakat Inggris. Tercermin dalam slogan “Gods 

in heaven, all’s right with the world” – Tuhan ada di Surga, 

pemilik hak/kebenaran di dunia.

 Walaupun secara prinsip berbeda dengan era Ghotic, karya-

karya pada era Victorian tetapi secara tampilan masih 

memperlihatkan pengaruh era Ghotic.

 Era Victoria dalam sejarah Britania Raya adalah periode 

pemerintahan Ratu Victoria dari 20 Juni 1837 sampai 

kematiannya pada 22 Januari 1901. Era ini ditandai oleh 

periode panjang perdamaian, kemakmuran, kejayaan Britania di 

kancah internasional, dan tingginya rasa percaya diri nasional 

warga Britania.



 Owen Jones (1809-1874) melakukan studi yang 

sistematis tentang desain-desain Islam. 

 Karya-karya era Victorian mencerminkan nilai 

keimanan, religius dan patriotisme. Objek-objek yang 

muncul pada karya-karya era Victorian: anak-anak, 

perempuan muda, dan bunga.

 Tipikal gaya Victorianisme tercermin melalui format 

tata letak yang simetris, ornamen yang kompleks, 

pola-pola yang tampil detail, border dekoratif yang 

repetitif, huruf-huruf serif yang digambar dengan 

tangan, rangkaian huruf yang disusun melengkung, 

stilasi spanduk dari kain (cloth banner).

 Teknik cetak yang berkembang pada era Victorian: 

lithografi. 
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